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Abstrak 

Waduk Ir. H. Djuanda Jatiluhur merupakan bendungan yang memiliki kategori jenis ikan introduksi dan ikan 
asli. Tujuan penelitian, untuk mengkaji kebiasaan makanan serta cakupan relung trofik. Analisis data 
kebiasaan makanan ikan menggunakan indeks dominansi makanan, perhitungan tingkat trofik dan luas relung. 
Hasil peneiltian menunjukkan bahwa menurut kebiasaan makanannya terdapat 2 kelompok, yaitu (1) Ikan 
herbivora terdiri dari patin (Pangasianodon hypophthalamus) dengan nilai tingkat trofik 2,16 luas relung 1,66;  
ikan mas (Cyprinus Carpio) dengan nilai tingkat trofik 2,20 luas relung 1,47; ikan nila (oreochromis niloticus) 
dengan nilai tingkat trofik 2,02 luas relung 1,02; Oscar (Astronotus ocellatus) dengan nilai tingkat trofik 2,17 
luas relung 1,25; oskar hitam (Astronotus ocellatus) dengan nilai tingkat trofik 2,04 luas relung 1,05; corencang 
(Cyclocheilichthys apogon) dengan nilai tingkat trofik 2,00 luas relung 1; (2) Ikan karnivora terdiri dari, peacock 
bass (Cichla ocellaris) dengan tingkat trofik 4,00 luas relung 1; kebogerang (Mystus nigriceps) dengan tingkat 
trofik 3,28 luas relung 1,37. 
 
Kata kunci: Waduk Ir. H Djuanda, kebiasaan makanan, ikan, tingkat trofik, luas relung 

 
Abstract 

The Ir. H. Djuanda Jatiluhur Reservoir is a dam that has categories of introduced fish species and native fish. 
The purpose of the study is to examine food habits and trophic niche coverage. Data analysis of fish food 
habits uses food dominance index, trophic level calculation, and niche area. The results of the study show that 
according to their food habits there are 2 groups, namely (1) Herbivorous fish consisting of catfish 
(Pangasianodon hypophthalamus) with a trophic level value of 2.16 niche area of 1.66; carp (Cyprinus Carpio) 
with a trophic level value of 2.20 niche area of 1.47; tilapia (oreochromis niloticus) with a trophic level value of 
2.02 niche area of 1.02; Oscar (Astronotus ocellatus) with a trophic level value of 2.17 niche area of 1.25; 
Black oscar (Astronotus ocellatus) with a trophic level value of 2.04 and a niche area of 1.05; corencang 
(Cyclocheilichthys apogon) with a trophic level value of 2.00 and a niche area of 1; (2) Carnivorous fish 
consisting of, peacock bass (Cichla ocellaris) with a trophic level of 4.00 and a niche area of 1; kebogerang 
(Mystus nigriceps) with a trophic level of 3.28 and a niche area of 1.37. 
 
Keywords: Ir. H Djuanda Reservoir, food habits, fish, trophic level, niche area 
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PENDAHULUAN 
 

Waduk Ir. H. Djuanda (Waduk Jatiluhur) merupakan salah satu bendungan terbesar di 
Indonesia yang memiliki luas genangan mencapai 8.300 hektar (Sumindar & Rudi, 2015). Waduk ini 
memiliki keberagaman hayati yang signifikan terutama pada komunitas ikan air tawar. Perairan ini 
dihuni oleh banyak spesies ikan, baik ikan asli maupun introduksi sehingga menunjukkan tingkat 
keanekaragaman ekosistem yang mendukung berbagai aktivitas biologis dan ekologis. 

Peningkatan produksi perikanan melalui budidaya telah diperkenalkan di Waduk Jatiluhur. 
Ikan-ikan yang diperkenalkan seperti ikan patin, ikan mas dan ikan nila. Ikan patin, terkenal sebagai 
salah satu spesies omnivora dengan toleransi ekologi yang luas serta mampu bertahan dalam 
kondisi oksigen rendah (Hassan dkk., 2025). Namun, kelompok ikan introduksi menghadapi 
tantangan seperti adanya persaingan dengan spesies asli dan pengaruh gangguan 
ketidakseimbangan ekosistem (Hendrawan, 2021). Pemahaman yang komprehensif mengenai pola 
makan ikan di waduk seperti Jatiluhur sangat diperlukan untuk mengantisipasi risiko kepunahan, 
khususnya dalam menentukan apakah suatu spesies bersifat generalis yang mampu memanfaatkan 
beragam sumber makanan atau justru spesialis yang lebih rentan terhadap perubahan kondisi 
lingkungan. 

Kajian mengenai kebiasaan makanan ikan juga penting untuk menilai sejauh mana interaksi 
kompetitif yang terjadi antarspesies. Sejumlah penelitian di waduk lain menegaskan pentingnya 
memahami pola makan serta relung trofik antarspesies. Menurut Herawati dkk (2020), komunitas 
ikan yang cukup beragam juga dipengaruhi jenis pakan yang diberikan seperti fitoplankton, 
zooplankton, serangga, detritus, hingga organisme bentik. Setiap spesies memiliki lebar relung dan 
tingkat yang berbeda. Hal ini yang menjadi parameter penting dalam merumuskan strategi 
pengelolaan perikanan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa setiap spesies ikan memiliki 
lebar relung trofik yang bervariasi yang tercermin dari perbedaan jenis makanan serta tingkat 
tumpang tindih relung antarspesies. Data ini dapat menjadi dasar penting dalam penyusunan 
strategi pengelolaan perikanan yang berkelanjutan.  

Menurut Sentosa dkk (2021), struktur trofik komunitas ikan yang cenderung stabil, memiliki 
tingkat tumpang tindih relung yang berkisar pada kategori rendah hingga sedang. Namun, perlu 
diketahui bahwa interaksi kompetitif ikan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor struktur trofik namun 
juga dipengaruhi oleh satus sebagai ikan introduksi dan ikan asli. Oleh karena itu, kajian mengenai 
kebiasaan makanan tidak hanya membantu mengungkap preferensi makanan suatu spesies, tetapi 
juga berperan dalam menggambarkan hubungan antar spesies dalam suatu tingkat trofik.  Dalam 
kajian lain oleh Ain dkk (2021), dijelaskan bahwa perbedaan pemanfaatan plankton sebagai bahan 
makanan antarspesies ikan sebagai salah satu bagian penting dalam menganalisa perilaku hidup 
ikan. Temuan tersebut juga mengindikasikan adanya persaingan pakan, terutama antara ikan nila 
dan ikan lokal, juga menjelaskan pola kompetisi terhadap sumber daya makanan tertentu. Introduksi 
suatu spesies tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan perikanan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi suatu keseimbangan pada ekosistem karena adanya interaksi kompetisi. 

Dengan merujuk pada berbagai penelitian tersebut, kajian mengenai kebiasaan makan, posisi 
trofik, serta lebar relung di Waduk Jatiluhur menjadi penting mengingat penelitian di kawasan Waduk 
Jatiluhur masih terbatas serta sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan produksi perikanan air 
tawar. Melalui pendekatan komprehensif yang mencakup identifikasi jenis makanan, analisis relung, 
dan posisi trofik tiap spesies dapat menjadi informasi terkait pola interaksi ekologis serta potensi 
kompetisi antarspesies. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjelaskan strategi adaptasi, 
misalnya pada ikan patin yang berpeluang mendominasi komunitas apabila terbukti memiliki relung 
yang luas.  

Pemahaman terhadap kebiasaan makanan atau pola makan suatu spesies ikan dapat 
mengungkap keterkaitan ekologis ikan tersebut dengan organisme lain pada suatu perairan 
(Purwanto dkk., 2019). Salah satu tujuan dari studi kebiasaan makanan (food habits) ikan adalah 
untuk mengidentifikasi jenis makanan yang dimakan oleh masing - masing spesies ikan (Kurnia dkk., 
2017). Penelitian tentang kebiasaan makanan ikan mampu memberikan wawasan mengenai 
interaksi ekologis antarspesies ikan serta peran mereka dalam jaring makanan. Penelitian terdahulu 
Ramadhani (2022), menunjukkan bahwa ikan yang memiliki kebiasaan makan yang lebih generalis 
dan relung yang lebih luas, seperti ikan patin (Pangasitus hypophthalamus). Sebaliknya, spesies 
dengan kebiasaan makan yang lebih khusus dan relung yang sempit lebih rentan terhadap 
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perubahan dalam sumber daya makanan. Memahami kebiasaan makan dan luas relung trofik dari 
berbagai spesies ikan di Waduk Jatiluhur sangat penting untuk pengelolaan perikanan yang 
berkelanjutan (Astuti dkk., 2016). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi kebiasaan makanan, posisi trofik dan lebar relung pada beberapa spesies ikan di 
Waduk Jatiluhur. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 
luas terkait struktur komunitas ikan, potensi persaingan antar spesies, serta strategi pengelolaan 
perikanan yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan ekosistem waduk.  
 

METODE PENELITIAN 
 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada periode bulan Februari - Juni 2025 di Waduk Ir. H. Djuanda 

Jatiluhur, Purwakarta, Jawa Barat dan di Laboratorium Biologi Balai Riset Sumber Daya Ikan 
(BRPSDI). 

 
Metode Penelitian 

Sampel ikan diperoleh secara acak dengan metode probability sampling dengan teknik simple 
random sampling, sehingga setiap ikan dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk jadikan 
sampel. Pengumpulan sampel ikan diperoleh dari nelayan pengumpul ikan yang berada di sekitar 
Dam Utama (Gambar 1). Sampel terdiri dari 8 jenis ikan dengan total keseluruhan sampel ikan 21 
ekor.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Ikan di Nelayan Pengumpul ikan 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian mengenai kebiasaan makanan pada beberapa ikan di Waduk Ir. H. Djuanda, Jawa 
Barat. Sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan setempat pada periode penelitian, kemudian 
dianalisis lebih lanjut di Laboratorium Biologi, Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI), 
Purwakarta. Setiap ikan hasil tangkapan nelayan dicatat jenis, panjang total, panjang standar, tinggi 
dan bobot. Perut ikan dibedah untuk diambil organ pencernannya dan diletakkan ke dalam plastik 
bening berisi larutan formalin 5%, kemudian diberi kode identifikasi menggunakan kertas kalkir.  

Sebelum melaksanakan pengamatan, sampel yang telah disimpan pada larutan formalin 
direndam terlebih dahulu selama 10 menit pada air mengalir. Selanjutnya, bagian lambung diambil 
dan dibedah untuk mengeluarkan isinya. Jika isi lambung kosong, maka isi usus bagian proksimal 
(dekat lambung) dapat digunakan sebagai alternatif. Isi lambung kemudian diencerkan dengan 
cairan aquades dan diamati dibawah mikroskop. Jika jenis makanan berukuran makro, maka diamati 
menggunakan mikroskop stereozoom, sedangkan makanan berukuran mikro diamati menggunakan 
mikroskop binokuler.  
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Teknik Pengumpulan Data 
Data hasil identifikasi di laboratorium sebagai indikator untuk menentukan kebiasaan 

makanan, tingkat trofik, serta luas relung pada masing – masing sampel. Pengumpulan data 
diperoleh secara langsung dari hasil pengamatan laboratorium. Setiap jenis makanan yang 
ditemukan diidentifikasi bentuk morfologi serta melakukan perhitungan proporsi volume dan 
frekuensi kejadian dari tiap jenis makanan yang ditemukan menggunakan perhitungan Indeks 
Bagian Terbesar (Indeks of Propenderance). Hasil pengamatan ini menjadi dasar untuk menentukan 
jenis makanan yang dominan serta menentukan tingkat trofik yang mengacu pada modifikasi Mearns 
dan luas relung yang menggunakan Indeks Levin pada masing – masing ikan yang diamati.  

 
Teknik Analisis Data 

Kebiasaan makanan pada masing-masing sampel ikan dianalisis menggunakan Indeks 
Bagian Terbesar (Index of Propederance) (Effendie, 1979) yang merupakan gabungan metode 
volumetric dan frekuensi : 

Ii = 
𝑉𝑖 .  𝑂𝑖

∑𝑉𝑖 .  𝑂𝑖
 x 100 

Keterangan :   
Ii  = Indeks bagian terbesar (Index of Propenderance) 
Vi  = Proporsi volume makanan ikan untuk jenis ke-i 
Oi  = Proporsi kejadian makanan jenis ke-i 
∑(Vi . Oi) = Jumlah organisme makanan ikan  
 

Tingkat trofik pada masing-masing ikan dapat dianalisis mengacu pada modifikasi (Sharp, 
1986), formulasi berikut:  

Tp = 1 + ∑[
Ttp .Ii

100
] 

Keterangan :   
Tp = Tingkat trofik  
Ttp = Tingkat trofik kelompok makanan ke-p 
Ii = Indeks bagian terbesar untuk kelompok makanan ke-p 

Dengan asumsi bahwa ikan yang nilai tingkat trofik berada pada rentang 2,00 – 2,49 
merupakan ikan herbivora, ikan yang berada pada rentang 2,75 – 2,99 merupakan ikan omnivora 
cenderung karnivora, dan ikan pada rentang lebih dari 3 termasuk pada ikan karnivora. 

 
Dengan menggunakan Indeks Levin (Krebs, 1989), luas relung makanan dapat dihitung untuk 

menentukan pemanfaatan sumber daya makanan di perairan dan kemungkinan persaingan: 

Bij = 
1

∑𝑃𝑖𝑗
2  

Keterangan  
Bij = Indeks Levin  
Pij, = Proporsi jenis makanan (Ii) ke-i  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Jenis ikan yang diperoleh pada Waduk Ir. H. Djuanda diantaranya, ikan nila, ikan patin, ikan 

oscar, ikan mas, ikan peacock bass, ikan kebogerang, ikan oskar hitam dan ikan corencang. Analisis 
kebiasaan makanan pada waduk Jatiluhur dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
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Grafik 1. Indeks Kebiasaan Makanan Beberapa Ikan (Sumber: Hasil Penelitian) 

 
Berdasarkan hasil analisis isi lambung beberapa ikan di Waduk Ir. H. Djuanda, terdapat 2 

kelompok ikan berdasarkan kebiasaan makannya, yaitu herbivora dan karnivora. Kelompok 
herbivora terdiri dari, ikan nila, ikan oscar, ikan patin, ikan mas, ikan oskar hitam dan ikan corencang. 
Sedangkan, kelompok karnivora terdiri dari ikan peacock bass (Cichla ocellaris) dan ikan 
kebogerang (Mystus nigriceps). Dari segi jumlah individu, ikan herbivora lebih mendominasi dengan 
total 16 ekor, dibandingkan ikan karnivora sebanyak 5 ekor. Dominasi kelompok herbivora ini 
menunjukkan bahwa komunitas ikan di Waduk Jatiluhur memiliki lebih banyak spesies yang 
mengkonsumsi fitoplankton, makrofita dan detritus. Kondisi ini sejalan dengan penelitian oleh Astuti 
(2016); & Ramadhani (2022), yang menyatakan bahwa ketersediaan sumber daya primer di perairan 
sangat mempengaruhi komposisi komunitas ikan. 

Berdasarkan kebiasaan makannya, ikan nila termasuk herbivora. Menurut Warsa dkk (2016), 
makanan utama ikan nila terdiri dari tumbuhan dan detritus. Satia (2015), menyebutkan bahwa ikan 
nila termasuk juga dalam ikan omnivora karena pada isi lambungnya terdapat fitoplankton, 
zooplankton dan material organik seperti serasah. Perbedaan komposisi makanan ikan umumnya 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya ketersediaan pakan di habitat dan interaksi 
antarspesies, terutama dalam bentuk kompetisi untuk memperoleh makanan.  

Jenis Ikan patin berdasarkan hasil analisis, termasuk ikan herbivora. Menurut Fatah & Adjie 
(2015), jenis makanan yang dikonsumsi ikan patin berupa tanaman air sebagai makanan utamanya 
dengan detritus dan pellet sebagai makanan pelengkap.   

Jenis ikan lain seperti ikan mas, berdasarkan kebiasaan makannya termasuk ikan herbivora. 
Hasil penelitian (Saputra, 2018) menyebutkan kebiasaan makanan ikan mas berupa tumbuhan 
sebagai makanan utamanya dengan makanan pelengkapnya adalah cacing serta moluska. 

Ikan Oscar berdasarkan tingkat trofiknya termasuk ikan herbivora. Menurut Riyatun (2020), 
fitoplankton dan mikrofita adalah makanan utama ikan Oscar. Secara morfologis, ikan oscar memiliki 
lambung sederhana dan usus yang relatif pendek. Spesies ini dapat menyesuaikan diri dengan 
berbagai jenis pakan. Variasi preferensi makanan pada ikan dapat disebabkan oleh perbedaan 
ketersediaan jenis pakan di lokasi serta keterbatasan jumlah sampel yang dianalisis. 
Kecenderungan ikan oscar tampak bersifat herbivora kemungkinan terjadi karena jenis spesies ini 
mengkonsumsi serangga atau krustasea yang menempel pada tumbuhan air.  

Ikan Peacock bass berdasarkan kebiasaan makanannyatergolong ikan karnivora. Cichla spp. 
adalah ikan berbadan besar yang hidup di air tawar dan memangsa ikan lain (piscivora). Para 
peneliti di seluruh dunia percaya bahwa Cichla spp. Menurut Sastraprawira dkk (2020), Cichla spp 
adalah jenis ikan yang bersifat carnivor predator.  

Ikan kebogerang berdasarkan analisis kebiasaan makanan termasuk ikan karnivora. Menurut 
Makri dkk (2020), makanan utama spesies ini adalah serangga dengan makanan tambahannya 
berupa fragmen ikan, tumbuhan, larva serangga, zooplankton, fitoplankton dan detritus. 

Ikan oskar hitam termasuk ikan herbivora. Spesies ini memakan tumbuhan sebagai makanan 
utama dan juga memakan fitoplankton serta ikan sebagai makanan pelengkap (Hedianto dkk., 
2018). 
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Ikan corencang termasuk ikan herbivora. Ikan corencang memiliki makanan utama detritus, 
larva serangga serta makrofita dengan makanan pelengkapnya yaitu fitoplankton, zooplankton, 
oligochaeta, moluska, ikan dan pellet.  Ikan corencang memiliki kebiasaan makanan yang berbeda 
tergantung ukuran. Ikan yang berukuran kecil (4 - 9 cm) cenderung konsumsi jenis makanan yang 
beragam, namun seiring pertambahan ukuran, jenis makanan ikan tersebut semakin beragam 
(Hendrawan, 2018).  

 
Tabel 1. Struktur Trofik dan Luas Relung (Sumber: Hasil Penelitian) 

        Sumber : Hasil penelitian 
 
Tingkat trofik merupakan proses transfer material atau energi dari suatu kelompok organisme 

ke kelompok organisme berikutnya. Proses ini dimulai dari produsen primer, diikuti konsumen primer, 
sekunder, tersier, hingga predator puncak (Almohdar & Souisa, 2017).   

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan introduksi dengan jumlah spesies yang 
teramati sebanyak 2 ekor dan seluruh lambung ikan berisi makanan. Ikan yang diamati memiliki 
kisaran panjang total 22,5 dan 26,2 cm dengan bobot 249,46 dan 358,75 g. Spesies ini 
memanfaatkan pakan alami berupa fitoplankton, krustacea, tumbuhan dan zooplankton. Ikan nila 
nilai tingkat trofik 2,02, dan luas relung 1,02, sehingga termasuk ke dalam ikan herbivora (Tabel 1). 

Ikan Patin (Pangasianodon hypophthalamus) merupakan ikan introduksi dengan jumlah 
spesies yang teramati sebanyak 1 ekor. Kondisi  lambung ikan berdasarkan hasil analisis berisi 
makanan. Total panjang tubuh 34,4 dan bobot 445,94 g dan memanfaatkan fitoplankton sebagai 
makanan utama serta makanan pelengkapnya yaitu, detritus, krustacea dan zooplankton. Spesies 
ini memiliki nilai tingkat trofik 2,16 dan luas relung 1,66, sehingga termasuk ke dalam kategori ikan 
herbivora. 

Ikan Mas (Cyprinus Carpio) termasuk ke dalam kelompok ikan introduksi. Hasil penangkapan 
diproleh 2 ekor dengan 1 ekor lambungnya terisi oleh makanan dan 1 ekor lambungnya kosong. 
Spesies tersebut memiliki kisaran panjang total 21,7 dan 27,5 cm dengan bobot 233,99 dan 461,52 
g. Makanan utama spesies ini berupa makrofita dengan moluska sebagai makanan tambahan. nilai 
tingkat trofik spesies ini 2,20 serta luas relung sebesar 1,47, sehingga termasuk ke dalam kategori 
ikan herbivora.  

Ikan Oscar (Astronotus ocellatus) tergolong ikan introduksi. Jumlah spesies yang teramati 
sebanyak 2 ekor dan seluruh lambungnya berisi makanan. Ikan Oscar yang diamati memiliki kisaran 
panjang total 16,5 dan 21,2 cm dengan bobot 93,42 dan 199,64 g. Organisme ini memanfaatkan 
makrofita sebagai makanan utama dengan serangga dan krustacea sebagai makanan pelengkap. 
Nilai tingkat trofik 2,17 dan luas relung 1,25, sehingga termasuk ke dalam ikan herbivora.  

Peacock bass (Cichla ocellaris) merupakan ikan introduksi. Jumlah spesies yang teramati 
sebanyak 3 ekor dan seluruh lambungnya berisi makanan. Ikan yang diamati memiliki panjang total 
antara 17,7 - 18,1 cm dengan bobot antara 81,35 sampai 147,07 g.  Peacock bass memanfaatkan 
ikan – ikan kecil sebagai makanan pokoknya. Nilai tingkat trofik 4,00 dan luas relung 1, sehingga 
termasuk ke dalam kategori ikan karnivora.   

Kebogerang (Mystus nigriceps) merupakan ikan yang tergolong sebagai ikan asli. Jumlah 
spesies yang teramati sebanyak 2 ekor dan seluruh lambungnya berisi makanan. Ikan yang diamati 
memiliki panjang total antara 20,3 dan 21,1 cm dengan bobot antara 64,19 dan 82,57 g. Jenis 
organisme ini memanfaatkan serangga sebagai makanan utama dan makanan pelengkapnya 
berupa makrofita dan moluska. Nilai tingkat trofik 3,28 dan luas relung 1,37, sehingga ikan ini 
termasuk ke dalam ikan karnivora. 

No. Jenis Ikan Nama Ilmiah Tingkat Trofik Luas Relung 

1 Nila Oreochromis niloticus 2,02 1,02 
2 Patin Pangasianodon hypophthalamus  2,16 1,66 
3 Mas Cyprinus Carpio 2,20 1,47 
4 Oscar Astronotus ocellatus 2,17 1,25 
5 Peacock bass Cichla ocellaris 4,00 1,00 
6 Kebogerang Mystus nigriceps 3,28 1,37 
7 Oscar Hitam Astronotus ocellatus 2,04 1,05 
8 Corencang Cyclocheilichthys apogon 2,00 1,00 
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Oskar hitam (Astronotus ocellatus) termasuk ikan introduksi. Jumlah spesies yang teramati 2 
ekor dan seluruh lambungnya berisi makanan. panjang total tubuh berkisar 12,6 dan 17,1 cm dengan 
bobot 41,24 dan 101,34 g. Oskar hitam menjadikan makrofita sebagai makanan utama dan 
serangga sebagai makanan pelengkap. Nilai tingkat trofik 2,04 dan luas relung 1,05, dengan 
demikian maka spesies ini termasuk ke dalam ikan herbivora.  

Corencang (Cyclocheilichthys apogon) merupakan ikan asli Waduk Ir. H. Djuanda. Spesies 
yang diamati sebanyak 7 ekor. Iima (5) ekor diantaranya memiliki isi lambung dan 2 ekor lainnya isi 
lambungnya kosong. Panjang total spesies ini antara 14,9 – 17 cm dengan bobot antara 
49,71 - 71,84 g. Makanan pokok spesies ini adalah makrofita. Nilai tingkat trofik 2,00 dan luas relung 
1, sehingga ikan tersebut termasuk ke dalam ikan herbivora.  

Nilai luas relung ikan yang terdapat pada Waduk Jatiluhur antara 1,00 – 1,66 (Tabel 1). Ikan 
patin merupakan ikan dengan nilai luas relung paling besar, sedangkan ikan peacock bass dan 
corencang merupakan ikan dengan nilai luas relung paling kecil. Ikan yang memiliki luas relung lebih 
kecil seperti ikan peacock bass, corencang, nila, dan oskar hitam memiliki variasi makanan yang 
lebih sedikit, yaitu hanya terdapat 1-2 variasi makanan. Hal ini menunjukkan bahwa ikan tersebut 
memiliki kecenderungan selektif dalam pemilihan makanan. Menurut Krebs, (1989),  relung 
makanan sempit menunjukkan adanya kecenderungan untuk memilih jenis makanan tertentu dari 
lingkungan perairannya (Widarmanto dkk., 2019). Sedangkan ikan yang memiliki luas relung lebih 
besar seperti ikan patin, mas, Oscar, dan kebogerang cenderung memiliki variasi makanan yang 
lebih banyak, yaitu terdapat 3-4 variasi jenis makanan. Hal ini menunjukkan bahwa ikan dengan luas 
relung yang lebih besar bersifat generalis dalam memanfaatkan sumber makanan yang tersedia di 
perairan. 

Nilai luas relung makanan dipengaruhi juga oleh berbagai faktor, termasuk jenis kelamin ikan 
dan ukuran tubuh ikan. Seiring dengan bertambahnya panjang tubuh ikan, pola konsumsi makanan 
juga cenderung mengalami perubahan, yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan dalam 
pemanfaatan luas relung makanan (Melisa dkk., 2021).  

 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian terhadap beberapa ikan di Waduk Ir. H. Djuanda menunjukkan bahwa terdapat 

dua kelompok ikan berdasarkan kebiasaan makanannya, yakni herbivora yang terdiri dari ikan patin 
(Pangasianodon hypophthalamus), mas (Cyprinus Carpio), oscar (Astronotus ocellatus), oskar 
hitam (Astronotus ocellatus), corencang (Cyclocheilichthys apogon). Nilai tingkat trofik berkisar 
antara 2,00 – 2,20 dengan luas relung 1,00 – 1,66. Sedangkan, kelompok karnivora terdiri dari ikan 
kebogerang (Mystus nigriceps) dan peacock bass (Cichla ocellaris) dengan masing – masing nilai 
tingkat trofik 3,28 dan 4,00 dan luas relung 1,00 – 1,37.  

Ikan herbivora cenderung mendominasi komunitas ikan dengan jumlah individu yang lebih 
tinggi, sementara ikan karnivora cenderung memiliki relung yang lebih sempit dan spesialis terhadap 
jenis makanan tertentu. Perbedaan luas relung pada setiap spesies dapat menunjukkan perbedaan 
pemanfaatan sumber daya, dari yang spesialis hingga generalis. Penelitian ini dapat memberikan 
gambaran posisi trofik serta interaksi suatu spesies, yang dapat dijadikan dasar pengelolaan 
perikanan waduk secara berkelanjutan.  
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